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The purpose of this study was to identify the influence of CAR, NPL, ROA to prediction financial distress 
of banks, using logit model. The condition of financial distress happens before bancruptcy. The sample 
used in this research are bank companies that listed in Indonesian Stock Exchange (ISE) in 2010-20,. 
which using purposive sampling approach to selected sample. Hypotheses were tested using logistic 
regression. The results showed that the influence of independent variable to financial distress prediction 
is 72% while the rest can be explained by other variables. NPL and ROA are significant influence to 
prediction financial distress of bank that listed in Indonesia Stock Exchange (ISE). 
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1.   PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang 
 Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dengan menggunakan beberapa indikator. 
Indikator utama yang sering dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank. 
Berdasarkan laporan keuangan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim 
dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Dengan melakukan analisis atas rasio-
rasio keuangan dapat diketahui seberapa baik kinerja bank tersebut. 
 Munculnya berbagai model prediksi financial distress merupakan antisipasi dan  
peringatan dini karena model tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengidentifikasikan bahkan memperbaiki kondisi sebelum sampai pada kondisi krisis 
atau kebangkrutan. Apalagi untuk lembaga keuangan atau perbankan, prediksi financial 
distress sangat diperlukan agar stabilitas keuangan perbankan selalu terkontrol dengan 
baik, mengingat perbankan mempunyai peranan yang signifikan terhadap 
perekonomian. 
 Berbagai penelitian sebelumnya menggunakan sejumlah rasio keuangan untuk 
mengukur kinerja keuangan perbankan. Pada penelitian ini beberapa rasio digunakan 
untuk mengukur aspek-aspek CAMEL diantaranya capital adequat (diproksikan dengan 
CAR), asset quality (diproksikan dengan NPL), earning ability (diproksikan dengan 
ROA)  
Berangkat dari latar belakang ini maka penulis ingin melakukan penelitian ini 
dengan judul Pengaruh Rasio CAR, Rasio NPL dan Rasio ROA dalam Memprediksi 
Kondisi Financial Distress Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
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1.2  Rumusan Masalah 
Apakah rasio CAR, rasio NPL dan rasio ROA berpengaruh dalam memprediksi 
kondisi financial distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode (2010-2014) 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Sejalan dengan latar belakang dan rumusan masala dalam penelitian ini, maka 
tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi pengaruh rasio CAR, rasio NPL dan 
rasio ROA untuk memprediksi kondisi financial distress perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan Model Logit. 
 
II.   TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Financial Distress  
Financial distress merupakan salah satu kajian menarik yang terus diteliti baik 
dilihat dari manajemen keuangan maupun akuntansi. Kondisi financial distress 
merupakan kondisi dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. 
Menurut Hofer (1980) dan Whitaker (1999) mendefinisikan financial distress sebagai 
suatu kondisi perusahaan yang mengalami laba bersih (net income) negatif selama 
beberapa tahun. Kondisi financial distress yang tidak dapat diatasi maka tidak tertutup 
kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan. 
 
2.2  Rasio CAR, NPL dan BOPO 
 Bank merupakan salah satu lembaga yang memiliki peranan penting dalam 
perekonomian suatu negara. Bank sebagai lembaga yang berperan sebagai perantara 
keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan 
pihak-pihak yang memerlukan dana, serta lembaga yang berfungsi memperlancar 
lalulintas pembayaran. Dalam era globalisasi ini, untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup dalam sistem keuangan yang turbulen, sebuah bank harus dapat berkompetisi 
dengan bank-bank kompetitor dan financial intermediary unit lainnya yang juga 
memberikan layanan jasa keuangan. 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana.  
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 
tentang sistem penilaian kesehatan bank umum mencakup penilaian terhadap aspek-
aspek CAMEL yang terdiri dari capital adequat (permodalan), Assets quality (aktiva), 
management quality (manajemen), earning ability (rentabilitas) dan liquidity level 
(likuiditas).  
Capital adequat merupakan aspek yang menggambarkan keseluruhan kondisi 
keuangan bank dan juga kemampuan manajemen dalam mengembangkan usaha dan 
menampung kerugian (Reddy dan Prasad, 2011; Prasad dan Ravinder, 2012). CAR 
(Capital Adequatcy Ratio) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko. Rasio CAR (Capital Adequatcy Ratio) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
financial distress dan pengaruhnya negatif artinya semakin rendah rasio CAR, 
kemungkinan bank dalam kondisi financial distress akan semakin besar (Dincera, 
Gencerb, Orhanc, Sahinbasd, 2011; Almilia dan Winny Herdinigtyas). 
Asset quality merupakan aspek penting untuk mengukur kekuatan bank. 
Pengukuran kualitas aset adalah untuk memastikan besarnya komponen aktiva produktif 
bermasalah sebagai persentase dari jumlah aktiva (Reddy dan Prasad, 2011; Prasad dan 
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Ravinder, 2012). Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif dimaksudkan untuk 
menilai apakah jenis-jenis aset yang dimiliki bank bersifat sangat likuid, likuid, atau 
kurang likuid. Rasio NPL adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kualitas aktiva bank. Jika rasio NPL meningkat maka kualitas aset akan menurun. 
Sehingga kondisi ini akan menjadi tantangan bagi bank untuk memperoleh keuntungan 
(Dincera, Gencerb, Orhanc, Sahinbasd, 2011). Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi financial distress akan 
semakin besar (Luciana dan Winny, 2005). 
Management quality adalah elemen penting lainnya dari rasio CAMEL. 
Melibatkan analisis subjektif untuk mengukur efisiensi dan efektif. Rasio BOPO sering 
disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasonal.  
Earning quality adalah kriteria yang sangat penting yang menentukan 
kemampuan suatu bank memperoleh pendapatn secara konsisten. Pada dasarnya 
menentukan profitabilitas bank dan menjelaskan kesinambungan dan pertumbuhan laba 
di masa depan. Rasio ROA (Return On Assets) dan ROE (Return On Equity) adalah 
rasio-rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas pendapatan bank.  
Liquidity merupakan kemampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban yang segera harus dipenuhi (berjangka sangat pendek) sehingga alat likuid 
bank ini harus benar-benar tersedia setiap saat. Salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas bank adalah rasio LDR (Loan to Deposit Rasio).  
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka hipotesa dalam penelitian ini 
adalah bahwa: 
Diduga rasio CAR, NPL dan ROA berpengaruh terhadap prediksi kondisi 
financial distress perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Diduga pengaruh masing-masing variabel terhadap prediksi kondisi financial distress 
adalah : 
1. CAR berpengaruh negatif terhadap prediksi kondisi financial distress 
perusahaan perbankan 
2. NPL berpengaruh negatif terhadap prediksi kondisi financial distress perusahaan 
perbankan 
3. ROA berpengaruh negatif terhadap prediksi kondisi financial distress 
perusahaan perbankan 
 
3.   METODE PENELITIAN 
3.1    Metode yang Digunakan 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
verifikatif. Dimulai dari proses mengumpulkan, mengolah data hingga menyajikan hasil 
yang disertai interpretasi. Disebut penelitian verifikatif karena menggunakan pernyataan 
sementara atau dugaan yang harus diuji secara empirik. Deskriptif dalam penelitian ini 
untuk menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis keadaan yang berkaitan rasio 
CAMEL dan sensitivitas perusahaan terhadap faktor-faktor makro ekonomi. 
 
3.2  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
 Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu  
1) Variabel terikat (dependent variable)  
Variabel terikat adalah kondisi  distress atau non distress 
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Definisi bank dalam kondisi non distress dalam penelitian ini adalah masih 
terdaftar di bursa efek Indonesia hingga akhir tahun 2013. Sedangkan definisi 
bank dalam kondisi distress dalam penelitian ini adalah (i) apabila mengalami 
net operating income negatif. (ii) tidak membayarkan dividen (iii) mengalami 
return earning negatif 
2) Variable bebas (independent variable).  
 Rasio CAR, NPL, ROA  
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Teknik pengambilan sampel adalah nonprobability sampling dengan metode 
purposive sampling. Pertimbangan atau syarat-syarat pemilihan sampel dalam penelitian 
ini adalah:  
a. Bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai emiten hingga akhir 
tahun 2014.  
b. Mempublikasikan laporan keuangan periodik selama periode pengamatan dari 
tahun 2010 hingga tahun 2014 dengan lengkap. 
 
Adapun model yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah : 
Pi  =  1/[1 + exp – (β0 + β1CAR + β2NPL + β3ROA )]   
Keterangan: 
   Pi =  Probabilitas perusahaan distress dan non distress 
   β0 =  Konstanta   
   β1 + β3 =  Koefisien Ragresi 
   CAR =  Capital Adequatcy Ratio 
   NPL =  Non Performing Loan 
   ROA =  Return On Assets 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 
telah tersedia dan telah mengalami proses pengolahan. Data tersebut adalah laporan 
keuangan dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan 
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keuangan yang diamati adalah dari tahun 2010 sampai dengan 2014. Perolehan data ini 
dimungkinkan oleh keberadaan website Bursa Efek Indonesia (BEI), website bank, 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD).  
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif 
(dalam skala angka) dengan alat analisis regresi logistik (logistic regression analysis). 
Logistic regression adalah bagian dari analisis regresi yang digunakan ketika variabel 
dependen (respon) merupakan variabel dikotomi.  
Uji hipotesis dalam  penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut (Ghozali, 2009):  
a) Menilai Model Regresi (Goodness of Fit)  
Pengujian ini dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan agar data 
empiris cocok atau sesuai dengan model.  
b) Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  
Dengan cara membandingkan antara nilai –2 Log Likelihood Value (block 
number = 0 dengan nilai –2 Log Likelihood Value (block number = 1). 
c) Menguji Overall Percentage Correct 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji daya klasifikasi dari model untuk 
memprediksi kondisi financial distress. 
d) Menguji Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square) 
e) Menguji Koefisien Regresi  
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Hasil  
Melalui purposive sampling dari 38 populasi emiten, terpilih sebanyak 30 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data 
time series dan cross section (pooling data), dengan menggunakan pooling data ini 
diperoleh data penelitian sebanyak 5 x 30 = 150 data observasi. Tabel 5.1 menjelaskan 
nama-nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. 
Selanjutnya, sebagaimana telah dijelaskan bahwa variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi  financial distress bank yang merupakan 
variabel kategori, 0 untuk perusahaan sehat dan 1 untuk perusahaan yang mengalami 
kondisi financial distress.  
 
Tabel 4.1   Daftar Sampel Penelitian 
No Kode Nama Bank Listing 
1 INPC Bank Artha Graha Internasional 29 Agustus 1990 
2 BBNI Bank BNI 25 Nopember 1996 
3 BBRI Bank BRI  10 Nopember 2003 
4 BBKP Bank Bukopin 10 Juli 2006 
5 BNBA Bank Bumi Artha  31 Desember 2009 
6 BABP Bank Bumi Putra  15 Juli 02 
7 BACA Bank Capital Indonesia  04 Oktober 2007 
8 BBCA Bank Central Asia  31 Mei 2000 
9 BNGA Bank CIMB Niaga  29 Nopember 1989 
10 BDMN Bank Danamon  06 Desember 1989 
11 BAEK Bank Ekonomi Raharja  08 Januari 2008 
12 BSWD Bank Of India Indonesia  01 Mei 2002 
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13 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 15 Desember 2006 
Tabel 4.1 (Lanjutan) 
14 BMRI Bank Mandiri  14 Juli 03 
15 MAYA Bank Mayapada Internasional  29 Agustus 1997 
16 MEGA Bank Mega  17 April 2000 
17 BBNP Bank Nusantara Parahyangan  10 Januari 2001 
18 NISP Bank OCBC NISP  20 Oktober 1994 
19 BNLI Bank Permata  15 Januari 1990 
20 BEKS Bank Pundi Ind  13 Juli 2001 
21 BKSW Bank QNB Kesawan  21 Nopember 2002 
22 BSIM Bank Sinar Mas  13 Desember 2010 
23 BBTN Bank Tab Ngr  17 Desember 2009 
24 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nas  12 Maret 2008 
25 BVIC Bank Victoria Inernasional  30 Juni 1999 
26 MCOR Bank Windu Kentjana Intl  03 Juli 2007 
27 BNII Bank Internasional Indonesia  21 Nopember 1989 
28 AGRO Bank BRI Agro 08 Agustus 2003 
29 BCIC Bank Mutiara 25 Juni 1997 
30 PNBN Bank Panin 29 Desember 1982 
 
 Definisi bank dalam kondisi non distress dalam penelitian ini adalah masih 
terdaftar di bursa efek Indonesia hingga akhir tahun 2014. Sedangkan definisi bank 
dalam kondisi financial distress adalah (i) apabila mengalami net operating income 
negatif. (ii) tidak membayarkan dividen (iii) mengalami return earning negatif. Tabel 
4.2 merupakan rekapitulasi dari sampel penelitian ini: 
 
     Tabel 4.2   Rekapitulasi Perusahaan dalam Kondisi Financial Distress dan Non  Financial 
Distress  





















Jumlah 15 135 150 
  
Pengujian menggunakan regresi logistik (model 1). Hasil pengujian dapat dilihat 
secara ringkas pada tabel 4.3merupakan hasil dari uji kelayakan model, uji keseluruhan 
model, uji overall percentage correct, uji koefisien determinasi (Negelkerke R Square) 
dan uji koefisien regresi. Berdasarkan case processing summary  diketahui bahwa 
jumlah kasus regresi yang dimasukkan dalam analisis regresi adalah 150 sampel, jika 
dilihat dari persentasenya kasus tersebut 100 persen layak untuk diolah dengan model 
logit.  
Uji hipotesis dalam  penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Uji Goodness of Fit (Hosmer and Lemeshow)  
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Untuk uji kelayakan/kecocokan model (goodness of fit) pada model regresi 
logistik dapat dilihat dari pengujian Hosmer and Lemeshow’s goodness of fit. Pengujian 
ini dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan agar data empiris cocok atau 
sesuai dengan model. Hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai Hosmer and 
Lemeshow dari model 1 adalah sebesar 0.876 dan signifikan pada 0,999 (Lampiran 
Tabel Hosmer and Lemeshow Test). Oleh karena nilai ini diatas 0.05 maka model 
dikatakan fit dan model dapat diterima. 
b. Uji Overall Model (–2 Log Likelihood) 
Untuk menilai keseluruhan model (Overall Model Fit) ditunjukkan dengan Log 
Likelihood Value (nilai –2 Log Likelihood Value), yaitu dengan cara membandingkan 
antara nilai –2 Log Likelihood Value pada awal (block number = 0), dengan nilai –2 Log 
Likelihood Value pada saat block number = 1. Model 1 angka –2LL pada Block Number 
= 0 sebesar 103,170 dan angka  –2LL pada Block Number = 1 sebesar 33,302 yang 
menunjukkan adanya penurunan. Hasil pengujian omnibus test of model coefficient 
diperoleh bahwa nilai chi square (penurunan nilai –2LL) sebesar 64,223 dengan nilai 
signifikan sebesar 0.000 (Lampiran Tabel Omnibus Tests of Model Coeficients). Dengan 
nilai –2LL Value block number = 0 lebih besar dari nilai –2LL Value block number = 1 
maka model regresi semakin baik. Dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa penambahan variabel independen kedalam model dapat 
memperbaiki kemampuan prediksi model regresi logistik. 
c. Uji Overall Percentage Correct 
Pengujian dengan melihat Overall Percentage Correct  bertujuan untuk menguji 
kekuatan prediksi dari model untuk memprediksi kondisi financial distress secara 
signifikan. Uji overall percentage correct secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 
(Classification Table). 
Daya klasifikasi untuk perusahaan yang diidentifikasi tidak mengalami financial 
distress adalah sebesar 99,3%, atau dengan kata lain daya klasifikasi tersebut 
menyimpulkan bahwa 134 perusahaan dari 135 perusahaan yang diprediksi tidak 
mengalami financial distress diklasifikasikan secara benar. Sedangkan untuk 
perusahaan yang diidentifikasi mengalami financial distress adalah sebesar 73,3%, atau 
11 perusahaan dari 15 perusahaan yang diprediksi mengalami financial distress 
diklasifikasikan secara benar. Secara keseluruhan estimasi model secara benar 
memprediksi 96,7% observasi. 
 
d. Uji Koefisien Determinasi 
Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan 
oleh nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,729 yang 
berarti bahwa prediksi kondisi financial distress dapat dipengaruhi oleh variabel 
independen sebesar 72% sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
diluar model. 
 
e. Uji Koefisien secara Parsial 
Pengujian kemaknaan masing-masing variabel secara parsial dilakukan dengan 
menggunakan uji Wald dan dengan pendekatan chi square. Berdasarkan dari uji 
keberartian masing-masing koefisiennya terlihat nilai statistik Wald dengan nilai 
signifikansi (p-value)  untuk setiap variabel. Nilai chi-square untuk α = 0,05 adalah 
NPL dan ROA 
Uji koefisien ini menggunakan metode backward stepwise (conditional). Berarti 
bahwa rasio CAR, NPL dan ROA dimasukkan secara serentak kedalam model. 
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Selanjutnya bergerak mundur mengeluarkan variabel yang memiliki nilai probabilitas 
terbesar dan lebih besar dari 0.05 pada step 1. Proses ini terus berlanjut ke step 
berikutnya dan berakhir dimana tidak ada lagi variabel yang dikeluarkan dari model 
karena nilai p-value lebih kecil dari 0.05 (Lampiran Tabel Model if term Removed). 
Dengan demikian pada step akhir model hanya menyisakan variabel yang memiliki nilai 
probabilitas yang lebih kecil dari 0.05. Jadi hanya variabel yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap prediksi financial distress, yaitu NPL dan ROA (Lampiran Tabel 
Variabel in the Equation) 
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik secara keseluruhan menunjukkan nilai 
Cox and Snell R Square sebesar 0.348. Cox and Snell R Square merupakan ukuran yang 
mencoba meniru ukuran R
2
 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik 
estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari satu, sehingga sulit 
diinterpretasikan. 
Nilai Negelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien  Cox and Snell 
R Square. Nilai Negelkerke R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R
2
 pada 
multiple regression. Dilihat dari output pengolahan data nilai Negelkerke R Square 
adalah sebesar 0,729 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen adalah sebesar 72% sisanya sebesar 28% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar model.  
 
         Tabel 4.3  Hasil Pengujian Regresi Logistik Model 1 
Keterangan N % 
Selected Cases             Included in Analysis 
                                     Missing Cases 

















-2LL (Block = 0) 









Nagelkerke R Square 0.729 
Daya Klasifikasi Non Finnancial Distress 
Daya Klasifikasi Financial Distress 







Sumber: Output SPSS dari data penelitian ini. 
 
Berdasarkan perhitungan daya prediksi (Lampiran Classification Table) Secara 
keseluruhan estimasi model secara benar memprediksi 97.3% observasi. Berdasarkan 
hasil uji koefisien regresi maka diperoleh model regresi logistik sebagai berikut: 
 
       Pi =  1/[1 + exp – (-1.791 + 0.665NPL – 2.548ROA) ] 
 
Nilai koefisien (β) pada variabel kinerja keuangan dengan menggunakan CAR, 
NPL dan ROA ternyata rasio NPL, ROA yang signifikan mempengaruhi prediksi 
financial distress. Kemaknaan pengaruh masing-masing variabel tersebut adalah 
sebagai berikut:  
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a.   Pengujian kemaknaan dengan mengukur rasio NPL terhadap prediksi financial 
distress didasarkan pada nilai Wald, diperoleh nilai sebesar 6.170 dengan P-value 
sebesar 0.013 yang lebih kecil dari α = 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien regresi untuk rasio NPL signifikan terhadap prediksi financial distress. 
Berdasarkan tanda pada koefisien tersebut, maka rasio NPL berpengaruh secara 
positif terhadap prediksi financial distress. Artinya semakin tinggi rasio NPL maka 
probabilitas prediksi kondisi financial distress akan semakin besar.  
b.  Pengujian kemaknaan dengan mengukur variabel profitabilitas ROA terhadap 
prediksi financial distress didasarkan pada nilai Wald diperoleh sebesar 10.578 
dengan P-value sebesar 0.001 yang lebih kecil dari α = 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk rasio ROA signifikan terhadap prediksi 
financial distress. Berdasarkan tanda pada koefisien tersebut, maka rasio ROA 
berpengaruh secara negatif terhadap prediksi financial distress. Artinya semakin 
tinggi rasio ROA maka prediksi kondisi financial distress akan semakin kecil. 
 
4.2   PEMBAHASAN 
 Berdasarkan tabel variabel in equation ditemukan bahwa rasio CAR tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap prediksi financial distress perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk pengamatan tahun 2010 – 
2014. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Haryati (2006) yang 
menunjukkan CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap probabilitas 
kebangkrutan bank.  
 Tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap prediksi 
kondisi financial distress perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
ini disebabkan karena keseluruhan bank telah memenuhi batas minimal CAR sebesar 
8%. Hal ini ditunjukkan dengan hasil statistik deskriptif yakni nilai minimum dari CAR 
untuk keseluruhan bank sebesar 9.41%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Nugroho (2012). Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian Almilia dan 
Herdiningtyas (2005) dimana rasio CAR mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kondisi bermasalah dan pengaruhnya negatif artinya semakin rendah rasio CAR, 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. 
 Rasio NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap prediksi financial 
distress perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0.013. Semakin banyak kredit macet dalam pengelolaan kredit bank 
yang ditunjukkan dalam NPL akan menurunkan tingkat pendapatan bank. 
Meningkatnya NPL dapat mengakibatkan bank mengalami financial distress semakin 
besar. Standar kriteria yang ditetapkan Bank Indonesia dalam menjalankan kegiatan 
operasinya dengan baik jika NPL dibawah 5%. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan Sari dan Ismawarni. 
 Rasio ROA (Return On Assets) pada penelitian ini berpengaruh negatif dan 
signifikan dengan prediksi kondisi financial distress bank, dengan koefisien -2,548 dan 
signifikan terhadap prediksi financial distress perbankan adalah 0,001. Artinya semakin 
tinggi rasio ROA menunjukkan semakin efektif dalam pengelolaan aktiva perusahaan 
dan kemungkinan bank akan mengalami financial distress akan semakin kecil. 
 
5.   KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  KESIMPULAN 
 Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi  
financial distress bank yang merupakan variabel kategori, 0 untuk perusahaan sehat dan 
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1 untuk perusahaan yang mengalami kondisi financial distress. Diperoleh bank dalam 
kondisi financial distress sebanyak 15 bank sedangkan bank dalam kondisi non distress 
sebanyak 135 bank. Berdasarkan hasil analisis data panel dan pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1 Rasio CAR  tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi Kondisi financial 
distress bank 
2 Rasio NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap prediksi financial 
distress perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien 0.665 dan signifikan terhadap prediksi kondisi financial 
distress perbankan sebesar 0.013. 
3 Rasio ROA (Return On Assets) pada penelitian ini berpengaruh negatif dan 
signifikan dengan prediksi kondisi financial distress bank, dengan koefisien   -
2.548 dan signifikan terhadap prediksi financial distress perbankan adalah 
0.001. 
 
5.2   SARAN 
 Rasio NPL harus selalu diupayakan agar tidak lebih dari 5% karena NPL yang 
tinggi menunjukkan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 
kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
financial distress akan semakin besar. Bank juga disarankan untuk selalu meningkatkan 
rasio ROA karena semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank dan kemungkinan bank dalam kondisi financial distress juga semakin 
kecil. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan rasio-rasio lain yang dapat 
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